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Laju Pertumbuhan dan Kelulusan Hidup Benih Clownfish (Amphiprion 
ocellaris) Dengan Pakan Pelet Berbeda (Love Larva, NRD dan TetraBits)

Skala Laboratorium

ABSTRAK

Median Aijanggi, Isnaini dan Melki 
(Program Studi Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya)

Ketersediaan benih ikan hias air laut Clownfish yang memiliki nilai 
ekonomi cukup tinggi di alam masih dirasakan kurang sehingga diperlukan 
teknologi pembenihan ikan Clownfish skala laboratorium. Oleh karena itu Balai 
Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung menerapkan teknik pembenihan 
dan pembudidayaan ikan hias laut serta pelestarian sumberdaya induk benih ikan 
hias laut dan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan itu. Pakan merupakan faktor 
terpenting dalam pertumbuhan benih ikan dalam suatu budidaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan pelet berbeda (Love 
Larva, NRD, dan TetraBits) terhadap laju pertumbuhan dan kelulusan hidup benih 
Clownfish (Amphiprion ocellaris).Penelitian ini dilaksanakan selama 43 hari di 
Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut pada tanggal 01 Oktober sampai 12 
November 2011. Metode penelitian adalah eksperimental laboratorium yang 
dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari dua jenis 
pakan pelet (NRD dan TetraBits) dan satu kontrol (Love Larva). Analisis 
penelitian menggunakan anova satu arah (one way anova).Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pakan pelet (Love Larva, NRD dan TetraBits) 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan berat (F Hitung < F Tabel 
0,05). Kelulusan hidup tertinggi didapat pakan B (TetraBits) yaitu 98%.

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Kelulusan hidup, Amphiprion ocellaris



Growth And Survival Rate of Clownfish Juvenile (Amphirion ocellaris) with 
Different Pellets (Love Larva, NRD dan TetraBits) In Laboratory Scale

ABSTRACT

Median Aijanggi, Isnaini dan Melki 
(MajorofMarine Sciences, Sriwijaya University)

Availability of juveniles Clownfish which have economic value is high 
enough on nature still is lacking so that the necessary technology laboratory scale 
hatchery Clownfish. Therefore, Balai Besar pengembangan Budidaya Laut 
Lampung apply the techniques and marine fish breeding and preservation of the 
adult Clownfish of marine fish resources and marine environment to meet those 
needs. Cultivation technique of feed fish is the most important factor in the 
growth juveniles Clownfish. This experiment was aimed to information about the 
effect of different pellets treatments (Love Larva, NRD, and TetraBits) on the 
graduation rate of growth and the survival rate juveniles Clownfish (Amphiprion 
ocellaris).The, research was conducted for 43 days at the Balai Besar 
pengembangan Budidaya Laut Lampung on October 1 to 12 November 2011. The 
experiment was laboratory experimental conducted with rancangan acak lengkap 
(RAL) consisting of two types of feed pellets (NRD and TetraBits) and one 
control (Love Larva). Analysis of experiment using one-way ANOVA.The results 
showed that feeding pellets (Love Larva, NRD and TetraBits) had no effect on the 
length and weight growth (Count F <F Table 0.05). Obtained the highest survival 
rate feed B (TetraBits) is 98%.

Keywords : Growth rate, Survival Rate, Amphiprion ocellaris
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RINGKASAN

Median Arjanggi. 08071005019. Laju pertumbuhan dan Kelulusan Hidup Benih 
Clownfish (Amphiprion ocellaris) Dengan Pakan Pelet Berbeda (Love Larva, 
NRD, TetraBits) di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung. 
(Pembimbing : Isnaini S.Si., M.Si dan Melki S.Si.,M.Si)

Ketersediaan benih ikan hias air laut Clownfish yang memiliki nilai 
ekonomi cukup tinggi di alam masih dirasakan kurang sehingga diperlukan 
teknologi pembenihan ikan Clownfish skala laboratorium. Oleh karena itu Balai 
Besar Pengembangan Budidaya laut lampung menerapkan teknik pembenihan dan 
pembudidayaan ikan hias laut serta pelestarian sumberdaya induk benih ikan hias 
laut dan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan itu. Dalam teknik pembenihan 
dan budidaya ikan, pakan merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan 
dimulai dari benih ikan. Pemilihan jenis pakan yang kurang tepat dapat 
mengakibatkan pertumbuhan dan reproduksi ikan terganggu, oleh karena itu perlu 
diketahui jenis pakan yang sesuai yang akan diberikan kepada ikan. Pakan pelet 
yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga love larva (kontrol), NRD (pakan A), 
dan TetraBits (pakan B). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan pelet berbeda terhadap laju pertmbuhan dan kelulusan hidup 
benih Clownfish (Amphiprion ocellaris).

Penelitian ini dilaksanakan selama 43 hari di Balai Besar Pengembangan 
Budidaya Laut pada tanggal 01 Oktober sampai 12 November 2011 dengan 
aktimalisasi selama 2 hari. Pada penelitian ini, Pengamatan dilakukan sebanyak 5 
kali per 10 hari sekali waktu pengamatan dengan tiga kali ulangan. Benih 
Clownfish yang digunakan 60 ekor/akuarium dengan jumlah keseluruhan 540 
ekor. Pengamatan ini guna mengetahui pertumbuhan panjang dan berat benih ikan 
sedangkan kelulusan hidup diamati setiap hari. Metode penelitian adalah 
eksperimental laboratorium yang dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari dua jenis pakan pelet (NRD dan TetraBits) dan satu 
kontrol {Love Larva). Analisis penelitian menggunakan anova satu arah (one way 
anova).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan pelet {Love Larva, 
NRD dan TetraBits) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan berat 
(F Hitung < F Tabel 0,05). Kelulusan hidup tertinggi didapat pakan B {TetraBits) 
yaitu 98%.

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Kelulusan hidup, Amphiprion ocellaris
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi budidaya laut ikan hias semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya beberapa jenis baru. Akan tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan benih yang semakin meningkat masih dirasakan berkurang (BBPBL, 

2009). Hal ini disebabkan semakin berkurangnya ketersediaan benih di alam, 

karena over fishing atau penangkapan yang berlebihan serta belum optimalnya 

teknologi pembenihan ikan laut hias lainnya. Oleh karena itu Balai Besar 

Pengembangan Budidaya Laut Lampung menerapankan teknik pembenihan dan 

pembudidayaan ikan laut serta pelestarian sumberdaya induk benih ikan laut dan 

lingkungan guna memenuhi kebutuhan itu.

Upaya pengembangan budidaya ikan hias laut genus amphiprion telah

dirintis sejak tahun 2004 di BBPBL lampung. BBPBL Lampung saat ini memiliki

enam jenis/spesies ikan hias yang termasuk dalam family pomacentridae dari

genus amphiprion dan genus premnas. Keenam spesies tersebut yaitu : 

Amphiprion ocellaris, Amphiprion percula, Amphiprion sandaracionus, 

Amphiprion sebae, Amphiprion melanopus dan Premnas epigramma, dari enam 

jenis tersebut empat jenis telah berhasil dipijahkan namun yang sudah berhasil 

dikembangkan secara masai dan telah disosialisasikan di masyarakat adalah jenis 

Amphiprion ocellaris. Clownfish, Anemonfish, nemo dan ikan badut, merupakan 

nama lain dari ikan jenis ini. Clownfish merupakan salah satu jenis produk ikan
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hias air laut yang paling banyak diminati terutama di pasar luar negeri karena 

bentuknya yang eksotis dan unik (BBPBL, 2009).

Clownfish adalah ikan hias air laut yang mempunyai nilai ekonomi cukup 

tinggi. Clownfish merupakan satu diantara 28 spesies anggota genus amphiprion, 

famili Pomacentridae. Beberapa alasan sehingga Ampiprion ocellaris diminati 

sebagai pajangan di akuarium karena : keindahan warna tubuhnya yaitu orange 

cerah dengan kombinasi hiasan 3 garis putih pada bagian kepala, badan dan 

pangkal ekor, gerakan yang lincah, memiliki postur tubuh mungil dan tidak ganas. 

Besarnya permintaan pasar yang mengandalkan tangkapan alam tidak diimbangi

oleh hasil budidaya, sehingga teijadi eksploitasi yang tidak terkendali dan

menyebabkan Clownfish dikategorikan sebagai biota yang dilindungi dan masuk

dalam Daftar/Apendix I. Daftar/Apendix I ialah biota yang dikategorikan sangat

dilindungi atau masuk daftar no 1 yang dilindungi negara (CITES, 2010).

1.2 Perumusan Masalah

Pakan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan budidaya, 

karena energi yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang ikan berasal dari 

pakan, oleh karena itu perlu diketahui jenis pakan yang sesuai yang akan 

diberikan kepada ikan yang dibudidayakan. Pakan yang biasa digunakan di Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Laut lampung adalah pelet jenis love larva dan 

pakan alami.

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari pakan 

yaitu pakan pelet. Pada masa benih Clownfish telah menggunakan pakan pelet 

sebagai pakan utama. Oleh karena itu penelitian ini juga ingin mengetahui
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manakah dari beberapa pakan pelet yang memiliki pengaruh yang paling 

signifikan terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup benih Amphiprion ocellaris.

Pakan pelet yang akan diuji dalam penelitian ini ada tiga yaitu love larva, 

NRD, dan TetraBits. Pakan ikan Love Larva dan NRD yang diformulasikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan daya cerna dan metabolisme pada ikan (Ane, 

2010). TetraBits adalah pakan pelet yang mengandung vitamin dan unsur mineral 

yang dapat meningkatkan vitalitas dan kesehatan ikan tropis menjadikan daya 

tahan tubuh ikan lebih meningkat (Golden Westindo, 2012). Jenis pakan ini 

memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan dapat digunakan untuk memberi

makan berukuran 1 inchi hingga dewasa (Nurita, 2012). Ketiga pakan pelet

tersebut yang digunakan akan dilihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan

kelulusan hidup benih ikan Clownfish dan manakah dari ketiga pakan tersebut

yang memiliki pengaruh paling besar terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup

benih ikan Clownfish.

Apabila pengaruh dari ketiga pakan pelet tersebut sudah dapat diketahui 

maka akan didapat hasil produksi yang meningkat. Seiring dengan meningkatnya 

ikan hias maka para nelayan akan mengurangi penangkapan di alam karena ikan 

hias akan lebih mudah didapat. Hal ini akan berdampak positif bagi kelestarian 

sumberdaya khususnya ketersediaan biota Clownfish dialam.
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Benih Clownfish (Amphiprion ocellaris)

i
Pakan

\ r

Tetra BitsNRDLove Larva

KelulusanhidupPertumbuhan

i
Produksi meningkat

I
Kelestarian yang berkelanjutan 

Clownfish di Alam

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Keterangan :
: Batas Penelitian

1.3 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho: Pemberian pakan pelet berbeda tidak berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan benih Clownfish (Amphiprion ocellaris) pada skala

laboratorium.

H1 : Pemberian pakan pelet berbeda berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

benih Clownfish (Amphiprion ocellaris) pada skala laboratorium.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh pemberian pakan pelet berbeda terhadap laju 

pertumbuhan benih Clownfish (Amphiprion ocellaris) pada skala

laboratorium.

2. Menganalisis pengaruh pemberian pakan pelet berbeda terhadap kelulusan

hidup benih Clownfish (Amphiprion ocellaris) pada skala laboratorium.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pemberian pakan pelet yang baik dalam upaya meningkatkan laju pertumbuhan

dan kelulusan hidup benih Clownfish {Amphiprion ocellaris) pada skala

laboratorium.
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